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MELURUSKAN STRATEGI DA'WAH 

Oleh : Daudi Anwar, S.H.I 

دُ لِله الالِه  ٍْ ًْ , الََْْ ًَ يَْػْيَ ا ل ٌَ ًَ الِإنصَْانَ  ًِ , غَيذ ًَ ةاِىلَْيَ يِ غَيذ ِ كْرَمِ , الَّذ
َ
الْقَِّ الرَبِّ الأ

ََ اىلِْياَمِ   ٌِ ا وَفَلَِاَ لَهُ  ٌَ ََ النِّلًَ , وعَََلَ  ٌِ ََ النِّػًَ , وَصَََفَ  ٌِ شْتؼََ 
َ
حَْْدُهُ عََلَ ٌاَ أ

َ
أ

ةِ إلِى َٔ غَ ِّ وَالدذ بيِذتِ ْٔ اَتِ وَ بِِقَِّ رُبُ ِِ وَ ابََيِِّ ََ ََ الُْ ٌِ  ِّ َّذدَُاَ ةِ
َ
ا َ ٌَ امِ , وعَََلَ  َٔ كْ

َ
ِّ الْأ ِِييِْ  شَ

ََدَ  ي تَفَرذ ِ حَدُ , الَّذ
َ
احِدُ الأ َٔ نْ لَا إِلَه إلِاذ الُله ال

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
ًِ , وَأ م وَِ الِْْكَ ْٔ دَى وَ اىػُْيُ ُٓ ْ ال

دَ ةإِخِْرَاجِ  حَٔذ ََ اىػِدَم ةاِبََْلَاءِ وَاىلِْدَم , وَتَ ٌِ دِْٔ  جُُٔ ْ دٍْٔ إلِى ال جُْٔ   . كُُِّ مَ

  َِّ َِ الْْقَِّ إلِى الِْْ دَى ودََِّْ ُٓ ْ ُّ ةالِ رشَْيَ
َ
لُهُ أ ْٔ دًا عَتدُْهُ وَرشَُ ذٍ نذ شَيِدَُّاَ مَُُ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
وَأ

 ٍَ َِ الشذ خْلَاقِ وَ مَُاَشِ
َ
كََرِمِ الأ ٍَ هُ ةِ

ً , وحََلاذ ََ يًَ , وَالِإنسِْ وَاىػَرَبِ وَاىػَ ائوِِ وَ الشِّ
ِّ وَ  ِِييِْ ََ عََل شَ ائرِيْ اللهم صو وشيً غلي شيدُا مٍُدٍ وعَََل آله وصحتّ الصذ

ا بَػْدَ كدََم , أٌا ةػد ًٌ ثاَرِهِ فِِ شَيِْْهَ إلِى الِله كدََ
َ
تذتِػِيَْْ لِأ ٍُ   الْ

َٔى الِله   ًْ وَنَفْسِِ ةتِلَْ وصِْيكُْ
ُ
يَْْ , أ ٍِ صْيِ ٍُ ػَاشَِِ ال ٌَ نَ , وَكالََ فيا  ْٔ تذلُ ٍُ فَلَدْ فاَزَ ال

 ًْ نْتُ
َ
ذَ إِلاذ وَأ تُ ْٔ ٍُ ِّ وَلَاتَ ْٔا الَله حَقذ تُلَاتِ لُ ْٔا اتذ ُِ ٌَ َ

ََ أ يْ ِ ا الَّذ َٓ َْ كاَئوِ : َّاَ ايَُّ ٌِ غَزذ 
نَ  ْٔ ٍُ  .مُصْيِ
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Ma`asyiral Hadirin Rahimakumullah 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah swt, takwa dalam arti 

kata menjauhi semua yang dilarang Alah swt secara keseluruhan dan 

melaksanakan apa yang diperintahkan Allah swt sesuai dengan 

kemampuan kita masing-masing. Allah tidaklah melihat akan bentuk 

rupa kita, kekayaan ataupun  kedudukan kita. Tetapi ketakwaan  

kitalah,  yang menjadi tolak ukur akan kedekatan kita terhadap Sang 

Kholiq, Allah swt berfirman :  

تْقَاكُهْ 
َ
ِ أ كْرَوَكُهْ عِندَْ الَلَّ

َ
  إنَِّ أ

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Rasulullah pun mengharuskan  

agar semua umatnya bertakwa kepada Allah swt  dimanapun mereka 

berada, sebagaimana dalam haditsnya: 

 الحديح اثَِّقِ الَلَ حَيثُْىاَ كُنتَْ 
Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada 
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Sebab dengan takwalah manusia dapat memfilter semua perbuatannya. 

Karena takwa merupakan perisai kehidupan dari semua perbuatan yang 

tercela. 

 

Ma`asyiral Muslimin Rahimakumullah 

Dahulu, ketika Islam baru saja lahir dari buaian Rasulullah saw, 

perjalanannya yang tertatih-tatih penuh lika-liku dengan bermodal 

akidah yang mantap kini dapat berdiri dengan tegak. Sudah 14 abad, 

Islam mampu berjalan memberikan pencerahan kepada umat manusia, 

sejak zaman onta dahulu hingga era digital saat ini. Hal ini tidak lepas 

dari perjuangan dan pengorbanan para Perintis Islam dalam berdakwah 

menyebarkan syariat Allah swt, sehingga umat Muhammad 

menyandang predikat umat terbaik yang telah mengembangkan 

dakwahnya melalui amar ma`ruf dan nahi munkar, Allah swt berfirman :  

 ِ مُرُونَ ة
ْ
خْرجَِتْ لنِنَّاسِ ثأَ

ُ
ةٍ أ وَّ

ُ
ِ  لىُْنكَرِ ٱوَتَنهَْوْنَ عَيِ  لىَْعْرُوفِ اكُنجُهْ خَيَْْ أ ِ ٱوَثؤُْوِنُونَ ة  ۗ للََّ

هْلُ 
َ
َّهُهۚ  وِّنهُْهُ  مكِْتََٰبِ ٱوَلوَْ ءَاوَيَ أ ا ل كْثََهُُهُ وَ  لىُْؤْوِنُونَ ٱمَكََنَ خَيًْْ

َ
 مفََْٰسِقُونَ ٱأ

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik. (Q.S. Ali Imron :3/110) 
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 Ketika membaca sirah para sahabat, tentu kita temukan kisah-

kisah mereka yang rela berbulan-bulan berjalan di bawah terik 

matahari di tengah lautan padang pasir yang panas menyengat, hanya 

untuk satu tujuan dakwah  demi tegaknya aqidah Islam.  

 Antara satu daerah dengan daerah lain, satu generasi dengan 

generasi lain, satu masa dengan masa yang lain, fenomena dakwah bisa 

berbeda. Rasulullah saw sendiri mempraktekkan cara dakwah yang 

berbeda ketika berada di Makkah, Thaif, Madinah, sebelum hijrah dan 

sesudah hijrah. Rasulullah saw memanfaatkan berbagai media (wasail) 

untuk berdakwah : pedang, pena, juga lisan. Bahkan, beliau juga 

memanfaatkan pelaminan sebagai media dakwah. Inti dari dakwah itu 

adalah melakukan gerakan untuk mencapai misi kebenaran. Mengenal 

bagaimana bentuk gerakan atau media yang digunakan, hal itu 

kondisional. Yang penting efektif dan sesuai dengan aturan-aturan 

syariat. 

Allah swt berfirman : 
  ًْ ُٓ ْ غِْٔظَثِ الْْصَََِثِ ۖ وجََادِل ٍَ ْ ثِ وَال ٍَ ِِيوِ رَبِّمَ ةاِلِْْهْ َٔ  ادْعُ إِلَىٰ شَ ُْ َُ ۚ إِنَّ رَبَّمَ  حْصَ

َ
ةاِىتَِِّ هَِِ أ

 ََ تَدَِّ ْٓ ٍُ ْ ًُ ةاِل غْيَ
َ
َٔ أ ُْ ِّ ۖ وَ ييِ ِِ َْ شَ َْ ضَوَّ عَ ٍَ ًُ ةِ

غْيَ
َ
 .أ

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
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Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.(Q.S. Al Nahl : 16/125) 

 

Ma`asyiral Hadirin Rahimakumullah 

 Dalam konteks kekinian, apa yang dilakukan oleh para ulama 

tempo dulu itu kadang dijadikan dalil oleh sebagian orang yang 

mengaku da'i, untuk  melakukan gaya dakwah berdasarkanpersepsi 

masing-masing. Hal ini tentu akan menimbulkan permasalahan. Salah 

satu contoh, maraknya film-film ber-genre keislaman, namun tidak 

mengindahkan ajaran syariat, seperti terjadinya campur baur laki-laki 

dengan perempuan, tidak adanya penutup aurat bagi pemeran wanita 

dan lain-lain. Sementara itu, sebagian yang lain menjadikan musik 

sebagai  sarana dakwah padahal dalam prateknya masih memakai alat-

alat musik yang diharamkan oleh Fiqih. 

 Hal ini bisa menimbulkan pengkaburan (talbis) antara baik dan 

yang buruk. Maka, dalam konteks ini sulit dibedakan : Apakah dakwah 

yang mempengaruhi dunia hiburan atau dunia hiburan yang 

mempengaruhi dakwah. 

 Perkawinan dakwah dengan hiburan ini disisi lain menyebabkan 

masyarakat kita manja. Mereka menginginkan kegiatan dakwah bukan 

sebagai sarana mencapai kebenaran, tapi sudah menjadi salah satu 
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sarana kesenangan. Jadi, secara riil dakwah memang memerlukan 

pemurnian. Agar efektif, kita memang memerlukan strategi, tapi bukan 

dengan mengambil jalan pintas dengan mengorbankan prinsip dakwah 

karena mendahulukan strategi. Kita memahami bahwa sulit sekali 

menarik kecenderungan masyarakat yang kompleks kedalam ajaran 

agama, tapi jangan sampai justru kita yang tertarik oleh kecenderungan 

mereka. Sebab, dakwah bertujuan menggiring kecenderungan bukan 

digiring kecenderungan. Inilah yang  sangat perlu kita pikirkan. 

  Namun, mengenai berbagai praktek yang tidak sesuai dengan 

syariat, maka tetap harus disikapi dengan tegas, bahwa hal itu adalah 

bentuk dari penyelewengan. Jika tidak, maka dosanya sudah pasti, 

pahalanya belum tentu. . Pelanggarannya jelas, hasilnya belum tentu.  

 

Ma`asyiral Muslimin Rahimakumullah  

 Ada tiga komponen yang harus diperhatikan dalam berdakwah 

supaya dakwah kita dapat diterima di sisi Allah dan masyarakat : 

 الَّرغْبَةُ عَلىَ الدَّعْوَة . 1

 أنَْ يكَُوْنَ صَادِقاً . 2

 أنَْ يكََوْنَ مُخْلِصًا . 3

1. Semangat dalam berdakwah 
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2. Seoeang da`i harus jujur dalam berdakwah 

3. Ikhlas mengharap ridho Allah swt 

 

Al hasil kebenaran harus diperjuangkan dengan cara yang benar, agar 

kebenaran melahirkan kebenaran. Dan, kebathilan harus dibabat bukan 

dengan cara bathil, agar kebathilan tidak berganti dengan kebathilan.  

لِهِ  إِنذ  ْٔ لُ , وَبلَِ ْٔ ُّ وَتَػَالَى يَلُ يمَِ اىػَلاذم , وَِالُله شُتحَْاَُ ٍَ ََ اىكََْلَمِ , كََلَمُ الِله ال حْصَ
َ
أ

نَ ,   ْٔ ًْ ترُحَُْْ ْٔا ىػََيذكُ الَهُ وَاُصِْتُ ْٔ ػُ ٍِ تدَُوْن , وَإِذَا كُرِئ اَىلُرْآنُ فاَشْتَ ْٓ ٍُ ْ تدَِى ال ْٓ يَ
َْ كاَئوِ )) فَ  ٌِ ًِ ((  وَكاَلَ غَزذ  يطَْانِ الرذجِيْ ََ الشذ ٌِ تَ اىلُْرْآنَ فاَشْتػَِذْ ةاِلِله 

ْ
إِذَا كرَُأ

غِْٔظَثِ  ٍَ ْ ثِ وَال ٍَ ِِيوِ رَبِّمَ ةاِلِْْهْ ًِ : )) ادْعُ إلَِىٰ شَ يطَْانِ الرذجِيْ ََ الشذ ٌِ ذُْٔ ةاِلِله  غُ
َ
أ

َُ ۚ إِنَّ رَبَّ  حْصَ
َ
ًْ ةاِىتَِِّ هَِِ أ ُٓ ْ َٔ الْْصَََِثِ ۖ وجََادِل ُْ ِّ ۖ وَ ِِييِ َْ شَ َْ ضَوَّ عَ ٍَ ًُ ةِ

غْيَ
َ
َٔ أ ُْ مَ 

 ًْ ًِ ,  وَنَفَػَنِي وَإَِّذاكُ ًْ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَظِي .  (( ةاَركََ الُله لِِ وَىكٌَ ََ تدََِّ ْٓ ٍُ ْ ًُ ةاِل غْيَ
َ
أ

ًْ تلِاَ  ِكُْ ٌِ نيِّ وَ ٌِ ًِ , وَتَلَتذوَ  نْرِ الْهَِيْ ََ الآَّاَتِ وَالَِّّ ٌِ  ِّ افِيْ ٍَ يعُْ  ُّ وَتَ ةِ ٍِ َٔ الصذ ُْ  ُّ إُِذ
يْْ ,  ٍِ صْيِ ٍُ ًْ وَلصَِائرِِ ال شْتغَْفِرُ الَله اىػَظِيًْ َلِِ وَىكَُ

َ
ْٔلي ْذَا وَأ لُ كَ ْٔ كُ

َ
ًُ , أ اىػَيِيْ

 ًُ رُ الرذحِيْ ْٔ َٔ اىغَفُ ُْ  ُّ َْ كُُِّ ذَُبٍْ , إُِذ ٌِ  .  فاًشْتغًْفِرُوْهُ 
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sumber teks khutbah ini adalah dari teks khutbah Ust Daudi Anwar, 
S.H.I 

dari buku Kumpulan Teks Khutbah Lengkap Setetes Embun di Padang 
Sahara 

Semoga bisa Update selalu setiap minggunya, Sehingga terkumpul 

Kumpulan Khutbah dari Kitab Kitab Para Salaf, untuk yang ingin selalu 

menyimak Update silahkan Klik t.me/hilyah_nur  

 

Untuk Usulan Tema Tema Khutbah silahkan Berkomentar di IG 

@Hilyah_Nur atau di Web hilyah.id,  

 

Jika khutbah ini kepanjangan atau terlalu pendek silahkan diedit sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan public sekitar. 

Jika ada kebaikan dan pahala dalam penulisan teks khutbah ini semoga 

bisa menjadi amal jariah untuk orang tua,  keluarga dan Para Guru, 

terima kasih banyak sudah share 

Mohon Maaf jika ada kesalahan diksi kata maupun penulisan, terima 

kasih banyak 

Kunjungi Juga Web Khusus Belajar Bahasa Arab 

http://www.bahasaarab.org/ 

https://t.me/hilyah_nur
https://www.instagram.com/hilyah_nur/
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